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ABSTRACT

This study analyzes the influence of Kahoot learning media on the cognitive learning outcomes
of Class X students in Telecommunication Systems subject at SMK Telkom School Jakarta,
considering their level of learning independence. Employing a quantitative approach with a
quasi-experimental method, the research found that the cognitive learning outcomes of students
who used Kahoot media (average 77.33) were significantly higher than those using PowerPoint
media (average 62.59). Furthermore, students with a high level of learning independence
(average 77.33) achieved significantly higher cognitive learning outcomes than those with a
low level (average 69.85). A significant interaction was also observed between the type of
learning media (Kahoot and PowerPoint) and students' learning independence level concerning
their cognitive learning outcomes. These findings lead to the conclusion that Kahoot learning
media is effective in improving students' cognitive learning outcomes and learning
independence.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar untuk mewariskan warisan budaya dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan diselenggarakan dalam suasana dan proses belajar
yang dirancang untuk secara aktif mengembangkan potensi peserta didik berupa kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan di abad ke-21 menuntut
adanya inovasi dan adaptasi yang signifikan dalam proses pembelajaran. Peran guru tidak lagi
hanya sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai fasilitator yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif, menarik, dan relevan dengan perkembangan teknologi.
Peserta didik diharapkan memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan mampu belajar
secara mandiri untuk menghadapi tantangan global.

Mata pelajaran Sistem Telekomunikasi merupakan salah satu mata pelajaran esensial di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya di SMK Telkom School Jakarta, mengingat
pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang membutuhkan sumber daya
manusia yang kompeten di bidang ini. Pembelajaran yang efektif pada mata pelajaran ini
memerlukan pendekatan yang tidak hanya mengandalkan metode konvensional, tetapi juga
memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif agar materi yang bersifat kompleks dapat
tersampaikan dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa.
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Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan telah menjadi sebuah keniscayaan, salah
satunya melalui media pembelajaran berbasis digital. Kahoot! adalah salah satu platform
pembelajaran interaktif berbasis permainan (game-based learning) yang telah populer dan
banyak digunakan. Platform ini menawarkan fitur kuis, diskusi, dan survei yang dikemas secara
menarik, sehingga mampu meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, dan minat belajar siswa.
Interaktivitas dan elemen kompetitif dalam Kahoot! berpotensi besar untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan efektif, yang pada gilirannya diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Namun demikian, efektivitas suatu media pembelajaran juga tidak terlepas dari faktor
internal siswa, salah satunya adalah tingkat kemandirian belajar. Kemandirian belajar merujuk
pada kemampuan siswa untuk mengambil inisiatif, merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses belajarnya sendiri tanpa ketergantungan yang berlebihan pada guru.
Siswa dengan tingkat kemandirian belajar yang tinggi cenderung lebih proaktif dalam mencari
sumber belajar, memecahkan masalah, dan menguasai materi pelajaran. Oleh karena itu, perlu
ditinjau bagaimana pengaruh media pembelajaran Kahoot! terhadap hasil belajar siswa dengan
mempertimbangkan tingkat kemandirian belajar mereka.

Berdasarkan observasi awal di SMK Telkom School Jakarta, ditemukan adanya variasi
dalam hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sistem Telekomunikasi. Beberapa siswa
menunjukkan hasil yang memuaskan, sementara yang lain masih mengalami kesulitan. Kondisi
ini disinyalir salah satunya disebabkan oleh metode pembelajaran yang belum sepenuhnya
mengakomodasi gaya belajar siswa yang beragam dan juga perbedaan tingkat kemandirian
belajar antar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif
mengenai kontribusi Kahoot! dalam meningkatkan hasil belajar serta bagaimana kemandirian
belajar siswa berperan dalam interaksi tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimen, secara spesifik menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design.
Pilihan desain ini didasarkan pada ketidakmungkinan melakukan randomisasi sempurna dalam
pembagian kelompok, meskipun demikian, desain ini tetap memungkinkan perbandingan yang
valid antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Subjek penelitian melibatkan siswa
kelas X yang mengikuti mata pelajaran Sistem Telekomunikasi di SMK Telkom School Jakarta.
Dalam studi ini, penggunaan media pembelajaran Kahoot diidentifikasi sebagai variabel
independen, sedangkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif berperan sebagai variabel
dependen. Menariknya, tingkat kemandirian belajar siswa turut dianalisis sebagai variabel
moderasi, untuk memahami bagaimana pengaruh penggunaan Kahoot terhadap hasil belajar
dapat dimoderasi atau dipengaruhi oleh tingkat kemandirian siswa tersebut.

Untuk pengumpulan data, instrumen yang digunakan meliputi tes hasil belajar, yang
dirancang untuk mengukur capaian kognitif siswa, serta angket (kuesioner) yang berfungsi
untuk menilai tingkat kemandirian belajar siswa. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis
menggunakan teknik statistik inferensial. Metode analisis yang diterapkan mencakup analisis
varian (ANOVA) atau analisis kovarian (ANCOVA), jika kondisi data memungkinkan, guna
menguji hipotesis-hipotesis penelitian terkait pengaruh langsung serta interaksi yang signifikan
antara variabel-variabel yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil belajar ranah kognitif mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika pada kelas
eksperimen yang belajar dengan menggunakan skor post-tes. Dari skor hasil belajar siswa
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ranah kognitif pada kelas eksperimen, jika sudah diolah dengan SPSS akan menghasilkan
keluaran statistik deskriptif seperti pada tabel berikut
Tabel 1. Harga Mean Pretest dan Post test Kelas Kontrol

Std.
Minimu Maximu Deviatio
N m m Mean n Skewness Kurtosis
Statisti Statisti Statisti  Std. Statisti  Std.

c Statistic ~ Statistic c Statistic c Error c Error
Skor
Pretest 22 2000 6000 4581 965 -1104 U 1577 02
Kls 2 3
Kontrol
Skor
Posttest 55 4000 8700 6331 11,65 0095 ¥ o319 %9
Kls 1 3
Kontrol
Valid N
(listwise 22
)

Sumber: (diolah dari peneliti, 2025)

Dari hasil SPSS di atas dapat diperoleh bahwa untuk skor prefest siswa kelas kontrol

adalah sebagai berikut: skor rata-rata adalah 45,81; standar deviasi adalah 9,65; skor terendah

adalah 20; dan skor tertinggi adalah 60. Sementara itu untuk data skor post test siswa kelas

kontrol adalah sebagai berikut: skor rata-rata adalah 63,31; standar deviasi adalah 11,65; skor

terendah adalah 40; dan skor tertinggi adalah 87. Berdasarkan Tabel 12 dibuat gambar

histogram skor pre-test dan post test kelas kontrol yang menggunakan media pembelajaran
berbasis PPT seperti tampak pada gambar berikit

pretest postest

w— " M - w1
] % Sy -t

Frequency
Frequansy

pretast

postest

(a) (b)
Gambar 1. Histogram Skor Kelas Kontrol (a) Pretest ; (b) Post Test

Pada kelas kontrol skor pretest siswa memiliki kecenderungan data menuju skor yang
rendah karena memiliki nilai skewness negatif, yaitu sebesar -1,104 dan nilai kurtosis sebesar
1,577. Sementara itu untuk skor post test juga memiliki kecenderungan data menuju skor yang
tinggi, karena memiliki nilai skewness tinggi, yaitu sebesar 0,095 dan nilai kurtosis sebesar -
0,319.

Hasil belajar ranah kognitif mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika pada kelas
eksperimen yang belajar dengan menggunakan media pembelajaran PPT berdasarkan skor post
test. Dari skor hasil belajar kognitif siswa kelas kontrol jika diolah dengan SPSS akan
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menghasilkan keluaran seperti tabel di bawah ini
Tabel 2. Harga Mean Skor Pretest dan Post Test Kelas Eksperimen

Std.
Minimu Maximu Deviatio
N m m Mean n Skewness Kurtosis
Statisti Statisti Statisti Std. Statisti  Std.
c Statistic ~ Statistic c Statistic c Error c Error
Skor
Pretest Kls >y 2000 60,00 3963 1079 016 ** 0003 &%
eksperime 1 3
n
Skor Post
est  Kis 5 7300 9300 8450 726 -037 *F 12 09
eksperime 1 3
n
Valid N
(listwise) 22

Sumber: (data diolah dari peneliti, 2025)

Dari hasil SPSS pada Tabel 2 di atas diperoleh bahwa untuk skor pretest siswa pada

kelas eksperimen adalah sebagai berikut: skor rata-rata adalah 39,63; standar deviasi adalah

10,79; skor terendah adalah 20; dan skor tertinggi adalah 60. Sementara itu untuk skor post test

siswa pada kelas kontrol adalah sebagai berikut: skor rata-rata adalah 84,5; standar deviasi

adalah 7,26; Skor terendah adalah 73; dan skor tertinggi adalah 93. Berdasarkan Tabel 13 di

atas dibuat gambar histogram skor pretest dan post test kelas eksperimen yang menggunakan
media pembelajaran Kahoot seperti tampak pada gambar di bawah ini

pretest postest

—

Frecuescy
Freguency

protest poutest

(a) (b)
Gambar 2. Histogram Skor Kelas Ekeperimen (a) Pretest ; (b) Post Test

Pada kelas kontrol skor pretest siswa memiliki kecenderungan data menuju skor yang
tinggi, karena memiliki nilai skewness positif, yaitu sebesar 0,16 dan nilai kurtosis sebesar
0,003. Sementara itu untuk skor post test juga memiliki kecenderungan data menuju skor yang
rendah, karena memiliki nilai skewness negatif, yaitu sebesar -0,37 dan nilai kurtosis sebesar -
1,12.

Uji normalitas skor hasil belajar ranah kognitif kelas eksperimen digunakan untuk
menguji apakah skor yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS. Hasil pengujian normalitas
seperti tampak pada tabel berikut.
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Tabel 3. Uji Normalitas Hasil Belajar Ranah Kognitif Kelas Eksperimen
Tingkat Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kemandirian
Belajar siswa Statistic  df Sig.  Statistic df Sig.
Skor Pretest KlIs Tingkat
Eksperimen Kemandirian 0,167 9 0,2
Belajar tinggi
Tingkat
Kemandirian 0,248 9 0,116 0,912 9 0,332
Belajar rendah
Skor Post test Tingkat
Kls Eksperimen Kemandirian 0,262 9 0,075 0,894 9 0,221
Belajar tinggi
Tingkat
Kemandirian 0,26 9 0,082 0,84 9 0,058
Belajar rendah

*

0,939 9 0,567

Sumber: (data diolah dari peneliti, 2025)
Dasar pengambilan keputusan:
e Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal
e Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
Pengambilan keputusan:

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa skor hasil belajar kognitif untuk pretest dan
posttest kelas eksperimen, baik pada kelompok Tingkat Kemandirian Belajar tinggi maupun
rendah, berdistribusi normal. Hal ini dikonfirmasi oleh nilai signifikansi > 0,05 pada seluruh
pengujian: pretest kelompok tinggi (0,2) dan rendah (0,116); serta posttest kelompok tinggi
(0,075) dan rendah (0,082).

Sementara itu untuk uji normalitas skor hasil belajar ranah kognitif kelas kontrol
menggunakan uji Ko/mogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS. Hasil pengujian normalitas
seperti tampak pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Uji Normalitas Hasil Belajar Ranah Kognitif Kelas Kontrol
Tingkat Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kemandirian
Belajar siswa Statistic ~ df Sig.  Statistic  df Sig.
Skor  Pretest Tingkat
Kls Kontrol Kemandirian 0,21 10 0,2
Belajar rendah
Tingkat
Kemandirian 0,335 10 0,053 0,836 10 0,063
Belajar tinggi
Skor Post test Tingkat
Kls Kontrol Kemandirian 0,276 10 0,29 0,895 10 0,195
Belajar rendah
Tingkat
Kemandirian 0,227 10 0,155 0,89 10 0,169
Belajar tinggi

*

0,884 10 0,144

Sumber: (data diolah dari peneliti, 2025)
Pengambilan keputusan:
Hasil uji normalitas skor hasil belajar kognitif pada kelas kontrol menunjukkan
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distribusi normal. Nilai signifikansi untuk pretest kelompok Tingkat Kemandirian Belajar
tinggi adalah 0,053 dan kelompok rendah 0,2. Sementara itu, nilai signifikansi untuk posttest
kelompok tinggi adalah 0,155 dan kelompok rendah 0,29. Seluruh nilai signifikansi > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pretest dan posttest berdistribusi normal.

Uji homogenitas varians skor hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen (media
Kahoot) dan kelas kontrol (media PPT) dilakukan menggunakan Levene's Test dengan bantuan
SPSS, untuk memastikan kesamaan varians antar kedua kelompok. Hasil pengujian ini
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Uji Homogentitas Skor Hasil Belajar Ranah Kognitif Kelas Eksperimen dan Kontrol

(pretest)
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 191 1 42 .664
Pretest Based on Median 375 1 42 544
Based on Median and with 375 1 41.985 .544
adjusted df
Based on trimmed mean 316 1 42 577

Sumber: (data diolah dari peneliti, 2025)
Tabel 6. Uji Homogentitas Skor Hasil Belajar Ranah Kognitif Kelas Eksperimen dan
Kontrol (post test)
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 4.412 1 42 .042
Postest Based on Median 4.651 1 42 .037
Based on Median and 4.651 1 39.377 .037
with adjusted df
Based on trimmed mean 4.458 1 42 .041

Sumber: (data diolah dari peneliti, 2025)

Berdasarkan data hasil uji homogenitas Tabel 5 dan 6 di atas diperoleh nilai signifikansi
kelas eksperimen untuk skor pretest sebesar 0,664 dan skor post test sebesar 0,042. Data
statistik tersebut menunjukkan bahwa varians sampel adalah homogen untuk skor pretest.
Sementara untuk skor post fest karena 0,042 < 0,05 maka varians sampel tersebut tidak
homogen yang dimana memiliki perbedaan varians yang signifikansi Setelah diperoleh data
kemampuan awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen normal dan homogen kemudian
dilakukan uji analisis independent sample t test.
Hipotesis statistik:

Dari hasil uji analisis menggunakan uji independent sample t test menggunakan
software SPSS 20 menghasilkan keluaran pada tabel di bawah ini.
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Tabel 7. Uji Independent Sample t Test Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Mean Std. Error

Sig. (2-tailed)  Difference Difference
Hasil Belajar  Pretest Kontrol .052 6.18182 3.08830
Pretest Eksperimen .052 6.18182 3.08830

Sumber: (data diolah dari peneliti, 2025)
Dasar pengambilan keputusan:
. Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima
o Jika Sig < 0,05 maka Hy ditolak
Pengambilan keputusan:

Hasil uji independent sample t-test pada skor pretest kelas eksperimen dan kontrol
menunjukkan nilai signifikansi 0,52. Karena nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05,
hipotesis nol (HO) diterima, mengindikasikan tidak ada perbedaan signifikan pada kemampuan
awal antara kedua kelas. Dengan demikian, kelas eksperimen dan kontrol dianggap seimbang
dan layak untuk diberikan perlakuan yang berbeda.

Pengujian hipotesis dilakukan sebagai langkah krusial untuk memutuskan validitas
jawaban sementara terhadap rumusan masalah, atau dengan kata lain, untuk menentukan
penerimaan atau penolakan hipotesis nol. Dalam penelitian ini, uji hipotesis statistik yang
digunakan adalah ANCOVA 2 jalur, di mana pengujian dilakukan secara terpisah untuk
melihat hubungan antara hasil belajar ranah kognitif dan Tingkat Kemandirian Belajar siswa.
Hasil pengujian lebih lanjut tersaji pada Tabel 8.

Tabel 1. Uji Hipotesis Statistik Hasil Belajar Ranah Kognitif

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Hasil
Type III Sum

Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 6334.508% 3 2111.503 32.978 .000
Intercept 233338.935 1 233338.935 3644.314 .000
Media 5214.279 1 5214.279 81.437 .000
Kemandirian 601.768 1 601.768 9.398 .004
Media * Kemandirian 779.810 1 779.810 12.179 .001
Error 2561.129 40 64.028

Total 249248.000 44

Corrected Total 8895.636 43

Sumber: (data diolah dari peneliti, 2025)
Kemudian untuk menjawab hipotesis penelitian yang sudah dirumuskan dilakukan
pengujian hipotesis sebagai berikut.
1. Pengujian Hipotesis Pertama:
Hi : Hasil belajar siswa yang menggunakan media Kahoot secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan siswa yang menggunakan media PPT pada pembelajaran Sistem
Telekomunikasi di SMK Telkom School Jakarta.
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Ho : Hasil belajar siswa yang menggunakan media Kahoot secara signifikan sama dengan siswa
yang menggunakan media PPT pada pembelajaran Sistem Telekomunikasi di SMK
Telkom School Jakarta.

Hipotesis statistik: Hy - u; = u>

Hp:pi# pe
Dasar pengambilan keputusan:
. Jika Fhinng < Fupe atau Skor sig > 0,05 maka Hy diterima
° Jika Fhinng™> Fraper atau Skor sig < 0,05 maka H, ditolak atau menerima H;

Uji hipotesis penelitian:

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh signifikan media pembelajaran Kahoot
terhadap hasil belajar kognitif. Dengan nilai signifikansi 0,00 (F-hitung = 81,43; F-tabel = 3,23
pada a = 5%, df1=2, df2=41), hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.
Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar kognitif siswa yang menggunakan Kahoot secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan PPT dalam pembelajaran
Sistem Telekomunikasi di SMK Telkom School Jakarta. Hasil ini selanjutnya didukung oleh
pengujian skor rata-rata yang disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Skor Rata-Rata Hasil Belajar Ranah Kognitif Untuk Media Kahoot dan PPT Mata
Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika

Dependent Variable: Skor Kognitif

95% Confidence Interval

Media Pembelajaran Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound
PPT 62,59 1,71 59,12 66,05
Kahoot 77,33 1,60 74,09 80,56

Sumber: (data diolah dari peneliti, 2025)
Hasil analisis menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar kognitif siswa yang
menggunakan media Kahoot (77,33) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa

yang menggunakan media PPT (62,59). Dengan F-hitung = 81,43 dan nilai signifikansi 0,00

(< 0,05), hipotesis alternatif (H1) diterima. Ini menyimpulkan bahwa penggunaan media

pembelajaran Kahoot secara signifikan meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata

pelajaran Sistem Telekomunikasi di SMK Telkom School Jakarta dibandingkan dengan media

PPT.

2. Pengujian Hipotesis Kedua:

H; : Hasil belajar siswa yang memiliki Tingkat Kemandirian Belajar secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan siswa yang memiliki Tingkat Kemandirian Belajar rendah pada
pembelajaran Sistem Telekomunikasi di SMK Telkom School Jakarta.

Ho : Hasil belajar siswa yang memiliki Tingkat Kemandirian Belajar secara signifikan sama
dengan siswa yang memiliki Tingkat Kemandirian Belajar rendah pada pembelajaran
Sistem Telekomunikasi di SMK Telkom School Jakarta.

Hipotesis statistik: Hy - u; = u>

Hi:ur# pz
Dasar pengambilan keputusan:
o Jika Fhinng < Fraber atau Sig > 0,05 maka Hy diterima
. Jika Fhinng™> Fuperatau Sig < 0,05 maka Hp ditolak atau menerima H;

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh signifikan Tingkat Kemandirian Belajar
siswa terhadap hasil belajar kognitif. Dengan F-hitung = 9,39 (Ftabel = 3,23 pada o = 5%,
df1=2, df2=41) dan nilai signifikansi 0,04 (< 0,05), hipotesis alternatif (H1) diterima dan
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hipotesis nol (HO) ditolak. Ini berarti hasil belajar kognitif siswa dengan Tingkat Kemandirian
Belajar tinggi secara signifikan lebih tinggi dibandingkan siswa dengan Tingkat Kemandirian
Belajar rendah. Pengujian skor rata-rata pada Tabel 10 selanjutnya mendukung hipotesis ini.
Tabel 10. Skor Rata-Rata Hasil Belajar Ranah Kognitif pada Kelompok Tingkat
Kemandirian Belajar Tinggi dan Tingkat Kemandirian Belajar Rendah
Dependent Variable: Skor Kognitif

Tingkat Kemandirian Belajar 95% Confidence Interval

siswa Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound
Tingkat Kemandirian Belajar

rendah 69,85 1,83 66,14 73,57

Tingkat Kemandirian Belajar

tinggi 77,33 1,60 74,09 80,56

Sumber: (data diolah dari peneliti, 2025)

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa dengan Tingkat Kemandirian Belajar tinggi
memiliki skor rata-rata hasil belajar kognitif (77,33) yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan siswa dengan Tingkat Kemandirian Belajar rendah (69,85). Dengan F-hitung =
9,39 dan nilai signifikansi 0,04 (< 0,05), hipotesis alternatif (H1) diterima, menegaskan
perbedaan signifikan hasil belajar kognitif pada mata pelajaran Sistem Telekomunikasi di SMK
Telkom School Jakarta berdasarkan tingkat kemandirian belajar.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga:

Hi:Terdapat interaksi antara penggunaan media pembelajaran Kahoot, media pembelajaran
PPT dan Tingkat Kemandirian Belajar siswa terhadap hasil belajar Sistem
Telekomunikasi di SMK Telkom School Jakarta.

Ho:Tidak terdapat interaksi antara penggunaan media pembelajaran Kahoot, media
pembelajaran PPT dan Tingkat Kemandirian Belajar siswa terhadap hasil belajar Sistem
Telekomunikasi di SMK Telkom School Jakarta

Uji Hipotesis Penelitian:

Hasil uji hipotesis menunjukkan interaksi signifikan antara penggunaan media
pembelajaran (Kahoot dan PPT) dengan Tingkat Kemandirian Belajar siswa terhadap hasil
belajar kognitif. Dengan F-hitung = 12,17 (Ftabel = 3,23 pada a. = 5%, df1=2, df2=41) dan nilai
signifikansi 0,01 (< 0,05), hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.
Interaksi ini selanjutnya dijelaskan melalui Tabel 11, yang menyajikan interaksi skor rata-rata
hasil belajar kognitif.

Tabel 11. Skor Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif Atas Pengaruh Media
Pembelajaran dan Tingkat Kemandirian Belajar Siswa
Dependent Variable: Skor Kognitif

Media Tingkat Kemandirian Belajar 95% Confidence Interval
Pembelajaran siswa Mean  Std. Error Lower Bound Upper Bound
PPT Tingkat Kemandirian Belajar 54.6 2,53 49,48 59.17

rendah
"ljmgkat Kemandirian Belajar 70,58 231 65.91 75.25
tinggi

Kahoot Tingkat Kemandirian Belajar 84,07 221 79.59 88.56
rendah
"ljmgkat Kemandirian Belajar 85.11 2.66 79.72 90,5
tinggi

Sumber: (data diolah dari peneliti, 2025)
Hasil analisis menunjukkan adanya interaksi signifikan antara media pembelajaran
(Kahoot dan PPT) dan Tingkat Kemandirian Belajar siswa terhadap hasil belajar kognitif.
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Secara spesifik, penggunaan Kahoot lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dengan Tingkat Kemandirian Belajar tinggi, sementara media pembelajaran PPT lebih
berpengaruh baik bagi siswa dengan Tingkat Kemandirian Belajar rendah. Dari pengujian
hipotesis terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa pada hasil belajar kognitif terdapat
interaksi antara penggunaan media pembelajaran Kahoot, media pembelajaran PPT, dan
Tingkat Kemandirian Belajar siswa terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Dasar Sistem
Telekomunikasi di SMK Telkom School Jakarta

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran Kahoot memberikan
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa Sistem Telekomunikasi di SMK
Telkom School Jakarta, dengan rata-rata hasil belajar kelompok Kahoot sebesar 77,33 yang
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok PPT sebesar 62,59 (F-hitung = 81,43,
signifikansi = 0,00). Tingkat kemandirian belajar siswa juga secara signifikan memengaruhi
hasil belajar kognitif; siswa berkemandirian tinggi mencapai rata-rata 77,33, lebih tinggi dari
yang berkemandirian rendah (69,85), dengan F-hitung = 9,39 dan signifikansi = 0,04. Lebih
lanjut, terdapat interaksi signifikan antara penggunaan media pembelajaran (Kahoot/PPT) dan
Tingkat Kemandirian Belajar siswa terhadap hasil belajar kognitif (F-hitung = 12,17,
signifikansi = 0,01). Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa Kahoot efektif dalam
meningkatkan hasil belajar, yang juga dimoderasi oleh tingkat kemandirian belajar siswa.
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